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 Abstract: (150-200 words). The aim of this research is to 
describe forms of social conflict and describe the comparison 
of social conflict in the film Toba Dreams and the film Sang 
Prawira. To understand conflict and compare social conflict, 
Ralf Dahrendorf's conflict theory is used. The data used is in 
the form of dialogue excerpts and scenes that describe conflict 
and comparisons of social conflict. The data collection method 
used is the observation and documentation method, while the 
analysis method used is the content analysis method. The 
results of this research are that conflict occurs because of 
injustice committed by the ruling group as the authority 
holder against the controlled group. The forms of conflict that 
occur are, 1) conflict between the main character and the 
mafia 2) conflict between the main character and his family 
3) conflict between the mafia group and other business people 
4) conflict between the mafia and the police unit. This conflict 
is found in both films so it is worth comparing. Comparison of 
social conflicts found several similarities and differences. 
Comparison of the concepts of two faces of society, namely 
conflict and consensus with the main character's friends in the 
social structure, the practice of power and authority, namely 
the authority possessed by the father as head of the family in 
each film, the concept of groups involved in conflict, namely 
the main character is included in an interest group, and the 
concept of conflict control is that there is agreement and non-
agreement in resolving conflict. 
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comparison of social conflict, 
Ralf Dahrendorf, film Toba 
Dreams, film Sang Prawira 

 

Pendahuluan (Cambria, size 11) 

Menurut Wibowo, Film adalah suatu alat untuk menyampaikan berbagai pesan kepada 

khalayak umum melalui media cerita, dan juga dapat diartikan sebagai media ekspresi artistik 

kepada para seniman dan insan perfilman untuk mengungkapkan gagasan dan ide cerita yang 

dimilikinya (Shabrina, 2019:9). 

Sejalan dengan perkembangan film, keunikan tema yang diangkat pun semakin 

bervariasi. Variasi tema cerita tidak hanya tentang tema yang berbeda dari film yang satu 

dengan yang lain, tetapi juga satu tema cerita dalam film yang berbeda. Dua buah film yang 

menceritakan tentang cerita yang sama bisa disajikan dengan cara yang berbeda tergantung 

bagaimana kreativitas pengarang dalam membawakan alur sebua cerita, dalam hal ini 

Sutradara. Sutradara bisa menunjukkan kisah atau suasana, sifat, dan rasa yang sama dengan 

cara yang berbeda. 
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Objek kajian dalam penelitian ini adalah Film yang berjudul Toba Dreams yang 

disutradarai oleh Beni Setiawan dan film Sang Prawira yang disutradarai oleh Ponti Gea. 

Terdapat banyak persamaan diantara keduanya antara lain kedua film ini menceritakan 

kehidupan masyarakat batak lebih tepatnya masyarakat pinggiran danau toba, menampilkan 

adat perkawinan dan tarian khas daerah batak, cita-cita ditentang seorang ayah berwatak keras, 

dan bahkan kedua film ini mengisahkan tentang watak tokoh yang keras dan berwibawa karena 

sama-sama sebagai abdi negara yaitu polisi dan prajurit TNI. Kedua film tersebut sama- sama 

menceritakan tentang perjuangan seorang anak menggapai cita-citanya namun dengan proses 

dan hasil yang berbeda. Kendati demikian, penyajian konflik dalam film tersebut tentu berbeda. 

kedunya mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing dari segi pandangan penikmat 

karya sastra. 

Sebuah karya berupa film harus mempunyai ide dan kreasi yang unik dalam 

menentukan masalah yang dijadikan tema dalam membuat cerita. Hal tersebut sangat 

mempengaruhi minat pembaca atau penikmat karya. Konflik didefinisikan sebagai 

pertentangan yang bersifat langsung dan disadari antara individu-individu atau kelompok-

kelompok untuk mencapai tujuan yang sama. Konflik juga dapat diartikan sebagai suatu gejala 

yang wajar terjadi dalam setiap masyarakat yang selalu mengalami perubahan sosial dan 

kebudayaan (Sipayung, 2018:27). 

Konflik sosial menjadi salah satu permasalahan yang sering kali digambarkan dalam 

sebuah cerita film. Dahrendorf mengemukakan bahwa konflik akan selalu ada dalam kehidupan 

masyarakat, karena terdapat perbedaan kekuasaan atau otoritas dalam posisi masyarakat yang 

melatarbelakanginya (Rahmaniah, 2016:12). Perbedaan kekuasaan tersebut menjadikan 

masyarakat memiliki kepentingan berbeda dalam bersosialisasi dan perbedaan tersebut 

memicu adanya konflik sosial. 

Untuk mendeskripsikan bentuk konflik sosial dan perbandingan konflik sosial dalam 

film Toba Dreams dengan film Sang Prawira, maka peneliti menggunakan teori konflik Ralf 

Dahrendorf. Dahrendorf membedakan bentuk konflik menjadi empat bentuk, yaitu (1) konflik 

peran; Konflik peran adalah konflik yang dimana seseorang mendapati kondisi realitas yang 

berlawanan dengan perannya dalam kehidupan nyata. Konflik peran bisa terjadi dalam 

kelompok atau organisasi dimana anggota memiliki peranan yang saling berbenturan. (Cahyati, 

2022). (2) Konflik antar kelompok sosial; Konflik antar kelompok sosial adalah konflik yang 

terjadi karena perbedaan kepentingan dalam upaya mencukupi kebutuhan kelompok tersebut. 

Konflik antar kelompok sosial adalah pertentangan yang terjadi antara dua kelompok atau lebih 

yang disebabkan oleh kepentingan yang berbeda (Cahyati, 2022). Penyebab konflik dapat 

berasal dari faktor internal dan eksternal kelompok. (3) Konflik antar kelompok yang 
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terorganisir dengan kelompok yang tidak terorganisir; 

 

Metode (Cambria, size 11) 

Strategi yang dilakukan untuk mencapai kondisi yang diharapkan, misalnya: PAR 

(Participatory Action Research); ABCD (Asset Based Community Development); CBR (Community-

Based Research); Service learning; Community development, atau metode pengabdian yang 

lainnya. Metode berisi deskripsi tentang proses perencanaan aksi bersama komunitas 

(pengorganisasian komunitas).  Dalam hal ini dijelaskan siapa subyek pengabdian, tempat dan 

lokasi pengabdian, keterlibatan subyek dampingan dalam proses perencanaan dan 

pengorganisasian komunitas, metode atau strategi riset yang digunakan dalam mencapai tujuan 

yang diharapan dan tahapan-tahapan kegiatan pengabdian masyarakat. Proses perencanaan 

dan strategi/metode digunakan gambar flowcart atau diagram.  (Cambria, size 11, Spacing: 

before 6 pt; after 6 pt, Line spacing: 1.5) 

 

 

 

 

Contoh metode pengabdian: 

 

Gambar 1. Contoh metode pengabdian 

(Gambar harus diberikan penomoran, contohnya: Gambar 1. Contoh metode pengabdian. 

Keterangan Gambar (nomor dan judul gambar) diletakkan di tengah bawah) 

 

Hasil dan Pembahasan (Cambria, size 11) 

Berisi deskripsi tentang hasil dari proses pengabdian masyarakat, yaitu penjelasan tentang 

dinamika proses pendampingan (ragam kegiatan yang dilaksanakan, bentuk-bentuk aksi yang 

Laying the 
foundation 

Planning 

Information 
gathering 

and analysis 

Acting on 
finding 
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bersifat teknis atau aksi program untuk memecahkan masalah komunitas). Juga menjelaskan 

munculnya perubahan sosial yang diharapkan, misalnya munculnya pranata baru, perubahan 

perilaku, munculnya pemimpin lokal (local leader), dan terciptanya kesadaran baru menuju 

transformasi sosial, dan sebagainya. 

Pembahasan juga berisi tentang diskusi hasil pengabdian masyarakat, diskusi teoritik yang 

relevan dengan temuan hasil pengabdian masyarakat. Juga mendiskusikan tentang temuan 

teoritis dari proses pengabdian mulai awal sampai terjadinya perubahan sosial. Pembahasan 

hasil pengabdian masyarakat ini dikuatkan dengan referensi dan perspektif teoretik yang 

didukung dengan literature review yang relevan. (Cambria, size 11, Spacing: before 6 pt; after 6 

pt, Line spacing: 1.5) 

Contoh Tabel: 

Tabel harus diberikan penomoran, contohnya: Tabel 1. Descriptive statistics Keterangan tabel 

(nomor dan judul tabel) diletakkan di tengah atas. 

Tabel 1. Descriptive statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

     

     

     

 

 

 

Berikut contoh gambar pengabdian. 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2. Foto dokumentasi pengabdian 

 

Kesimpulan (Cambria, size 11) 

Berisi deskripsi tentang kesimpulan hasil pengabdian masyarakat dalam bentuk refleksi teoritis 

dan rekomendasi. (Cambria, size 11, Spacing: before 6 pt; after 6 pt, Line spacing: 1.5) 

 

Ucapan Terimakasih (Cambria, size 11) 
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Berisi deskripsi tentang ucapan terima kasih atau pengakuan kepada pihak-pihak 

(perseorangan atau institusi) yang turut terlibat secara langsung atau tidak langsung dalam 

mensukseskan kegiatan program pengabdian masyarakat. (Cambria, size 11, Spacing: before 6 

pt; after 6 pt, Line spacing: 1.5) 

 

Daftar Pustaka (Cambria, size 11) 

Penulisan daftar referensi disesuaikan dengan aturan APA Style. Spasi 1, antar referensi 

terdapat jarak. Daftar pustaka minimal 10 dan menggunakan aplikasi Mendeley dan aplikasi 

sejenisnya. (Cambria, size 10, Spacing: before 6 pt; after 6 pt, Line spacing: 1) 
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